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Abstrak-Corona virus Disease-2019 (COVID-19) merupakan penyakit menular yang
disebabkan oleh virus bernama SARS — COV-2 atau yang dikenal dengan VIRUS
CORONA. Virus Corona ini menyebabkan infeksi saluran nafas pada manusia mulai dari
batuk pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS)
dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Penyebaran virus COVID- 19 meningkat
semakin cepat melalui tetesan air liur atau keluar dari hidung ketika orang yang terinfeksi
batuk atau bersin. Namun demikian, masih sedikit pemahaman dan kesadaran masyarakat
di Desa Malangsari, Kecamatan Tanjung Anom, Kabupaten Nganjuk yang mematuhi
protokol kesehatan saat beraktivitas di luar rumah. Oleh karena itu, perlunya peningkatan
pemahaman COVID-19 dan pentingnya mematuhi protokol kesehatan dalam upaya
pencegahan dan pemutusan mata rantai penularan COVID-19. Kegiatan yang dilakukan
dengan metode Edukasi COVID-19 kepada Masyarakat desa Malangsari melalui
sosialisasi, penempelan pamflet di tempat umum, penerapan protokol kesehatan, dan media
sosial. Dengan demikian, harapan Desa Malangsari terbebas dari virus corona dapat

terwujud.
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1. PENDAHULUAN
Coronavirus adalah suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia.
Beberapa jenis coronavirus diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas pada manusia mulai dari batuk

pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute
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Respiratory Syndrome (SARS) [1]. Coronavirus jenis baru yang ditemukan menyebabkan penyakit
COVID-19 (WHO, 2020). Laju penyebaran Corona virus Disease-2019 (COVID-19) meningkat cepat
cepat melalui tetesan air liur atau keluar dari hidung ketika orang yang terinfeksi batuk atau bersin.
Upaya Pemerintah dalam pencegahan pemutusan mata rantai penularan covid-19 ini sudah mencakup
banyak aspek kehidupan. Di bidang Pendidikan, Pemerintah menerapkan pelaksanaan program belajar
di rumah [2]. Hal ini bisa melalui berbagai media berbasis internet maupun melalui media yang tidak
berbasis internet [3]. Di bidang sosial masyarakat, Pemerintah dengan gencar mencanangkan konsep
mitigasi komunitas, berupa pengurangan frekuensi pertemuan besar, pembatasan jarak antar orang di
fasilitas umum, hingga penerapan konsep aktivitas yang lebih baik dilaksanakan di rumah. Di bidang
kesehatan, Pemerintah telah dengan gencarnya mengedukasi masyarakat terkait pentingnya hidup bersih
dan sehat, perlunya mengenakan masker saat di luar rumah, pelaksanaan karantina mandiri untuk orang-
orang yang memiliki risiko tinggi, serta berbagai pedoman yang bertujuan untuk mencegah penularan
covid-19 [4]. Di bidang agama pun, pemerintah melalui Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah
memberikan fatwa terkait dengan pelaksanaan ibadah di masa wabah pandemi covid-19 (MUI, 2020).
Pada tingkat desa, Pemerintah telah mengeluarkan protokol terkait Relawan Desa Lawan covid-19 [5].
Namun, meskipun Pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam pencegahan memutus mata rantai
penularan covid-19, penambahan kasus positif covid-19 di Indonesia semakin bertambah. Hal ini
disebabkan karena kurangnya pengetahuan terhadap pandemi covid-19 yang berimplikasi terhadap
minimnya kesadaran masyarakat khususnya di pedesaan.

Hal ini sangat berbahaya karena penyebaran covid-19 sangat rentan tertular melalui mata, hidung,
dan mulut [6]. Desa Malangsari, Kecamatan Tanjung Anom, Kabupaten Nganjuk merupakan desa padat
penduduk dengan tingkat kepadatan penduduk per (km?) sebesar 1.775. Desa tersebut sering dilalui
orang orang yang berasal dari daerah luar karena dekat dengan jalan raya menuju Pusat Pemerintahan
Kabupaten Nganjuk. Hal ini menjadi rawan akan terjadinya penyebaran covid-19 apabila tidak adanya
pemahaman dan Protokol Kesahatan dalam upaya pencegahan pemutusan mata rantai penularan covid-
19 [7]. Edukasi Pandemi covid-19 merupakan salah satu gagasan yang mengangkat edukasi seputar
covid-19, agar masyarakat desa sadar akan pentingnya memperhatikan protokol kesehatan yang
dianjurkan Pemerintah. Edukasi pandemi covid-19 ini dilakukan dengan berbagai cara baik secara
langsung maupun tidak langsung, seperti menyebarkan poster terkait penyebaran covid-19 dan protokol
kesehatan di berbagai tempat umum yang ada di Desa Malangsari, dan memberikan laman website
terkait Panduan Kesehatan dan Keselamatan covid-19 dan cuci tangan yang benar. Sosialisasi ini
dilakukan untuk memberikan edukasi cara penyebaran covid-19 hingga cara pencegahannya.
Diharapkan warga desa Malangsari mengerti dan memahami akan bahaya covid-19 serta pentingnya

menjaga kebersihan dan kesehatan.
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2. METODE

Tahapan pelaksanaan program edukasi pandemi covid-19 upaya pencegahan pemutusan mata rantai
penularan covid-19 di desa Malangsari ini, diawali dengan survei lapang yang bertujuan untuk melihat
permasalahan dan potensi yang muncul didesa untuk dijadikan modal sebagai penyusunan solusi.
Selanjutnya, merencanakan program yang akan dilakukan (membuat pamflet, video protokol kesehatan,
dan materi untuk sosialisasi).

Edukasi dilakukan agar masyarakat mengetahui tata cara pencegahan pemutusan mata rantai
penularan covid-19, dan edukasi ini berfokus pada masyarakat Desa Malangsari, Kecamatan Tanjung
Anom, Kabupaten Nganjuk. Edukasi yang dilakukan tetap menerapkan sistem social distancing yaitu
sosialisasi menggunakan protokol kesehatan, sosial media dan poster. Sosialisai berfokus pada
penggunaan alat protokol kesehatan yaitu alat ukur suhu tubuh (termo gun), masker dan hand sanitizer.

3. HASIL DAN DISKUSI

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, dilaksanakan dengan sosialisasi kepada
masyarakat dan siswa Sekolah Dasar yang difasilitasi oleh Kepala Desa Malangsari seperti terlihat pada
Gambar 1 (a) dan Gambar 1 (b), dibawah ini:

(b)
Gambar 1. (a) Sosialisasi covid-19 pada masyarakat, (b) Sosialisasi covid-19 pada

siswa Sekolah Dasar

Pada Gambar 3., terlihat bahwa pada saat sosialisasi tetap menggunakan alat protokol kesehatan
pakai masker dan alat ukur suhu tubuh (termo gun), masker dan hand sanitizer. Menurut [8] media sosial
telah menjadi salah satu media untuk edukasi, dimulai dari banyaknya informasi dan peluang terjadinya

interaksi serta arahan untuk menuju pengembangan informasi ke dalam tautan lain.
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Gambar 2. Sosialisasi covid-19 memakai alat protokol kesehatan

Hal tersebut menandakan bahwa selain keterkaitannya sebagai media hiburan, media sosial dapat
dijadikan sebagai alternatif sumber jawaban untuk pertanyaan keseharian, termasuk info dan pertanyaan

tentang covid-19.

@coarl w1 3G 1m.10 3% W )
¢ PANDUAN KESEHATAN DAN KESELAMA... ...
& tube.com

» YouTube [socane] @

covID-19

Dapatkan info virus corona PELAJARI LEBI 2
terkini dari Gugus Tugas

Percepatan Penanganan..

‘G Dapatkan informasi lebih lanjut di Google &

PANDUAN KESEHATAN DAN v
KESELAMATAN VIRUS CORONA

48 x ditonton

1 L U - = ]
18 o

Bagikan Simpan  Laporkan

Udh Cuc Tangan yang Benas HarIn?

’PENATA:RAN BERDEDIKAS| SUBSCRIBE

(a) (b)

Gambar 3. (a) Laman website Panduan Kesehatan dan Keselamatan covid-19, (b) Laman website

cara mencuci tangan yang benar dan bahaya covid-19

Oleh karena itu, media sosial menjadi sarana edukasi covid-19 ini dengan membuka laman website
channel Youtube Penartaran Berdedikasi seperti tertera link youtube [10- 12]. Ketiga laman website
diatas, sangat mudah diakses, dipelajari, dipahami dan dipraktekkan dalam kehidupan sehari — hari.

Sekilas isi dari media sosial youtube dapat dilihat pada gambar 3 (a) dan (b).
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(a) (b)

Gambar 3. (a) Pembuatan Poster covid-19, (b) Pemasangan Poster covid-19 di Kantor Desa

Malangsari, (c) Pemasangan Poster covid-19 di Tempat Ibadah

Di tengah pademi covid-19, masyarakat melakukan work from home (WFH) dan social
distancing. Oleh karena itu, pembuatan dan pemasangan poster edukasi covid-19 di tempat —
tempat umum sangat efektif agar edukasi covid-19 lebih maksimal serta tanpa melanggar
Protokol Kesehatan yang diberlakukan Pemerintah.

4. KESIMPULAN

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program KKN Covid 19 UPN “Veteran” Jawa
Timur tahun 2020 ini, edukasi pandemi covid-19 telah dilaksanakan dalam upaya pencegahan
pemutusan rantai penularan covid-19 dan pentingnya penggunaan protokol kesehatan. Untuk menunjang
hal tersebut, telah dilaksanakan sosialisasi edukasi pandemi covid-19 kepada masyarakat dan siswa
Sekolah Dasar, pengenalan sosialisasi pandemic covid-19 melalui media social yang mudah di akses,

dipelajari, dipahami dan dijalankan, dan pemasangan poster covid- 19 di tempat — tempat umum di Desa

*Correspondence:
Novel Karaman
E-mail: novel karaman05@yahoo.com



mailto:novel_karaman05@yahoo.com

Jurnal Pengabdian Masyarakat Teknik Mesin (Abdi-Mesin)
e-ISSN 2776-1975, Vol 1, No. 2, Oktober 2021, pp 54-60

Malangsari. Edukasi pandemi covid-19 ini dimaksudkan agar masyarakat paham mengenai pentingnya

pengguaan protokol kesehatan saat melakukan aktivitas di luar rumah.
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